
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan koneksi matematik adalah kemampuan seseorang dalam 

memperlihatkan hubungan internal dan eksternal matematika, yang meliputi 

koneksi antar topik matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan koneksi 

dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi matematik ini tentu harus 

dimiliki siswa agar  siswa mampu memahami keterkaitan materi matematika dan 

mampu menerapkannya dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Pada kenyataannya, untuk mencapai tujuan  tersebut tidaklah mudah 

dicapai oleh sekolah. Sebagai gambaran, berdasarkan pengalaman mengajar 

selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Menengah Pertama, 

peneliti melihat bahwa banyak siswa SMP yang kurang memahami keterkaitan 

materi matematika sehingga mereka sering melupakan materi yang telah 

dipelajarinya. Hal tersebut juga terjadi di kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung. 

Ketika peneliti mengajar materi bangun datar segitiga di kelas tersebut, peneliti 

melihat masih banyak siswa yang belum memahami keterkaitan materi 

matematika. Misalnya, banyak siswa yang melupakan materi sudut yang telah 

dipelajari sebelumnya. Padahal materi sudut tersebut memiliki keterkaitan dengan 

materi segitiga. Hal itu juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan 

guru matematika kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung, beliau menyatakan bahwa 

memang proses belajar mengajar di kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung  sudah 

cukup optimal, tetapi siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal terkait 
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menuliskan masalah kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk model matematika. 

Siswa juga masih kesulitan dalam menghubungkan antar obyek dan konsep dalam 

matematika. Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam menentukan rumus apa 

yang akan dipakai jika dihadapkan pada soal-soal yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti melihat bahwa siswa kesulitan 

dalam menghubungkan antar konsep yang sebelumnya telah diketahui oleh siswa 

dengan konsep baru yang akan siswa pelajari. Kesulitan-kesulitan siswa dalam 

belajar matematika yang telah disebutkan di atas merupakan unsur-unsur 

kemampuan koneksi matematika. Sehingga hal tersebut  menunjukkan adanya 

kemampuan koneksi matematika siswa kelas VII D  SMP Negeri 46 Bandung 

yang masih belum optimal. 

Kegunaan pembelajaran matematika di sekolah menurut Rusefendi (2006 : 

208), bahwa dengan belajar matematika kita memiliki persyaratan untuk bidang 

studi lain. Pernyataan tersebut menunjukan pembelajaran matematika itu sangat 

penting terutama yang menyangkut kemampuan koneksi matematika siswa. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mewujudkan siswa memiliki 

kemampuan koneksi matematik adalah dengan pemilihan model pembelajaran 

yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Menurut Slavin dan Lake 

(Susilawati, 2009: 174) the Missouri Mathematics Project, or MMP is a program 

designed to help teachers effectively use practices that had been identified from 

earlier correlational research to be characteristic of teachers whose student made 
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outstanding gain in achievement. Model pembelajaran MMP  merupakan model  

pembelajaran  yang  terstruktur  yang  meliputi review,  pengembangan, latihan  

terkontrol,  seatwork (kerja  mandiri),  dan  penugasan  (Pekerjaan Rumah/PR). 

Pada saat tahap pengembangan inilah bisa ditekankan mengenai koneksi 

matematik yaitu keterkaitan materi pelajaran tersebut dengan materi lainnya, 

dengan materi pada pelajaran lain, dan keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Model pembelajaran MMP ini sudah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika, komunikasi matematika, serta 

pemahaman matematika siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya hasil penelitian 

yang isinya membahas tentang penerapan model pembelajaran MMP baik yang 

merupakan penelitian eksperimen ataupun penelitian tindakan kelas. Dari hasil 

penelitian tersebut semuanya menyatakan model pembelajaran MMP berhasil 

meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut. Hal yang sama juga diharapkan 

bahwa model MMP mampu digunakan untuk pencapaian kemampuan koneksi 

matematik siswa. 

Materi bangun datar segiempat  memiliki peranan penting dalam mata 

pelajaran matematika, baik itu mengenai keterkaitannya dengan pokok bahasan 

lainnya dalam matematika, maupun dengan mata pelajaran lain atau bahkan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan penelitian yang 

berjudul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI 

MATHEMATICS PROJECT (MMP) UNTUK PENCAPAIAN KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIK SISWA KELAS VII SMP NEGERI (Penelitian 
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Tindakan Kelas  Di Kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung Pada Pokok Bahasan 

Bangun Datar Segiempat)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan  

diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran siswa yang memperoleh  model 

pembelajaran MMP? 

2. Bagaimana kemampuan koneksi matematik siswa yang memperoleh 

model pembelajaran MMP pada setiap siklus? 

3. Bagaimana kemampuan koneksi matematik siswa yang memperoleh 

model pembelajaran MMP setelah seluruh  siklus? 

4. Bagaimana sikap siswa  terhadap model pembelajaran MMP? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  proses pembelajaran di Kelas VII D SMP Negeri 46 

Bandung pada pokok bahasan bangun datar segiempat yang memperoleh  

model pembelajaran MMP 

2. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematik siswa yang 

memperoleh model pembelajaran MMP pada setiap siklus 

3. Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematik siswa yang 

memperoleh model pembelajaran MMP setelah seluruh  siklus 

4. Untuk mengetahui sikap siswa  terhadap model pembelajaran MMP 
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D. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas dan memberikan arahan terhadap jalannya penelitian 

dan agar tidak terjadi kesalahpahaman maka penulis menggunakan definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematik siswa meliputi kemampuan mengaitkan 

antar topik matematika, kemampuan mengaitkan topik matematika dengan 

bidang ilmu lain, dan kemampuan mengaitkan topik matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Model pembelajaran MMP merupakan model  pembelajaran  yang  

terstruktur  yang  meliputi review,  pengembangan, latihan  terkontrol 

(kerja kelompok),  seatwork (kerja  mandiri),  dan  penugasan  (Pekerjaan 

Rumah/PR).  

3. Pokok bahasan bangun datar segiempat meliputi bangun datar persegi 

panjang, persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan 

trapesium. 

4. Penelitian tindakan kelas dilakukan di kelas VII D SMP Negeri 46 

Bandung. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

perkembangan pendidikan di Indonesia dan berguna bagi peneliti, siswa, guru, 

dan sekolah. 

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran  matematika dengan menerapkan model pembelajaran MMP. 
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2. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran MMP diharapkan akan 

meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar matematika 

sehingga siswa mempunyai kemampuan koneksi matematik yang sangat 

berguna dan menunjang kehidupannya. 

3. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika dalam hal mewujudkan kemampuan koneksi matematik pada 

siswa. 

4. Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan dan penyempurnaan program pembelajaran matematika di 

sekolah. 

F. Kerangka Pemikiran 

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, tujuan pembelajaran matematika di sekolah haruslah tercapai secara 

optimal. Tujuan kurikuler pengajaran matematika sekolah pertama dan atas 

menurut Ruseffendi (2006 : 206) bahwa siswa harus memiliki keterampilan 

menyelesaikan soal-soal matematika, baik yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, bidang studi lain maupun dalam matematika sendiri. Oleh karena itu 

siswa sangat memerlukan matematika, sehingga dengan mempelajari matematika 

siswa dapat berprestasi karena sesungguhnya dalam pembelajaran matematika 

terdapat tujuan yang sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

Berkaitan dengan kemampuan koneksi matematik, Jerome S. Bruner 

(Ruseffendi, 2006 : 152) mengatakan bahwa dalam bidang studi matematika 
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setiap konsep itu berkaitan dengan konsep lain, misalnya antara dalil dengan dalil, 

antara teori dengan teori, antara topik dengan topik, dan antar cabang matematika 

(aljabar dan geometri). Sehingga konsep yang baru dipelajari siswa itu harus 

dikaitkan dengan konsep yang sudah dikenalinya.   

Apabila para siswa dapat menghubungkan gagasan-gagasan matematis, 

maka pemahaman mereka akan lebih mendalam dan lebih bertahan lama. 

Pemahaman siswa akan lebih mendalam jika siswa dapat mengaitkan antar konsep 

yang telah diketahui siswa dengan konsep baru yang akan dipelajari oleh siswa. 

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada 

apa yang telah diketahui orang tersebut. Oleh karena itu untuk mempelajari suatu 

materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu 

akan mempengaruhi terjadinya proses belajar materi matematika tersebut. 

Menurut NCTM dalam  Kusuma (2011: 19), indikator untuk kemampuan 

koneksi matematika yaitu: 

1. Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan dalam 

matematika 

2. Memahami bagaimana gagasan-gagasan dalam matematika saling 

berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu 

keutuhan koheren 

3. Mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-konteks di luar 

matematika. 

Menurut Asep Jihad (2008: 169), koneksi matematika merupakan suatu 

kegiatan yang meliputi hal-hal berikut ini: 

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 

2. Memahami hubungan antar topik matematika. 

3. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. 

4. Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama. 

5. Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang 

ekuivalen. 
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6. Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika 

dengan topik lain. 

Menurut Utari Sumarmo (2003) dalam Kusuma (2011 : 21), kemampuan 

koneksi matematika siswa dapat dilihat dari indikator-indikator berikut: 

1. Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama 

2. Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi keprosedur 

representasi yang ekuivalen 

3. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan keterkaitan 

diluar matematika 

4. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, secara umum terdapat tiga indikator 

kemampuan koneksi matematika, yaitu: 

1. Kemampuan mengaitkan antar topik matematika 

2. Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan bidang ilmu lain 

3. Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(Komala, 2009 : 6) 

Untuk mencapai kemampuan koneksi matematik siswa setelah proses 

pembelajaran diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Salah satu 

model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran MMP. Model 

pembelajaran MMP merupakan sederetan prosedur kegiatan siswa dalam 

mempelajari konsep matematika yang diajarkan. Model pembelajaran MMP 

merupakan model  pembelajaran  yang  terstruktur  yang  meliputi review,  

pengembangan, latihan  terkontrol (kerja kelompok),  seatwork (kerja  mandiri),  

dan  penugasan  (Pekerjaan Rumah/PR). Menurut Susilawati (2009 : 174) 

prosedur model pembelajaran MMP meliputi: 

1. Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok heterogen. 

2. Review, prior knowledge, membahas PR. 
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3. Pengembangan materi, Eksplorasi media dengan gagasan-gagasan 

yang membangkitkan siswa berpikir dan berkomunikasi. 

4. Kerja kooperatif, siswa diberi permasalahan agar dikerjakan dalam 

kelompok. 

5. Seat work, setelah terjadi kesepahaman dalam kelompok. Siswa 

diminta kerja individu untuk menyelesaikan masalah yang belum 

diselesaikan. 

6. Penugasan, PR, dan LKS yang harus diselesaikan siswa di rumah. 

Tujuan dari model pembelajaran MMP adalah agar siswa aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung dan berdiskusi secara berkelompok  mengenai 

keterkaitan materi pelajaran dengan materi lainnya dalam matematika,  dengan 

materi dalam mata pelajaran lain, dan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat dalam Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

Kompetensi Siswa: 

Siswa Memiliki Kemampuan Koneksi Matematik 

Prosedur Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP): 

1. Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok heterogen. 

2. Review, prior knowledge, membahas PR. 

3. Pengembangan materi, Eksplorasi media dengan gagasan-gagasan yang 

membangkitkan siswa berpikir dan berkomunikasi. 

4. Kerja kooperatif, siswa diberi permasalahan agar dikerjakan dalam 

kelompok. 

5. Seat work, setelah terjadi kesepahaman dalam kelompok. Siswa diminta 

kerja individu untuk menyelesaikan masalah yang belum diselesaikan. 

6. Penugasan, PR, dan LKS yang harus diselesaikan siswa di rumah. 

Indikator Kemampuan Koneksi Matematik Siswa: 

1. Kemampuan mengaitkan antar topik matematika 

2. Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan bidang ilmu lain 

3. Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan kehidupan sehari-hari 



10 
 

 

G. Langkah-Langkah Penelitian  

1. Persiapan Penelitian (Planning) 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti 

berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII 

D SMP Negeri 46 Bandung. Kolaborasi dilakukan guru dan peneliti dengan cara 

peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan guru bertindak sebagai pengamat.  

b. Menentukan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 41 orang siswa kelas VII D SMP Negeri 46 

Bandung, sedangkan objek penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematika 

siswa kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung. Alasan penentuan subjek tersebut 

adalah model pembelajaran MMP belum pernah diterapkan di kelas VII D SMP 

Negeri 46 Bandung. 

c. Desain Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga kali siklus yang masing-masing 

siklus terdiri dari satu pertemuan. Setiap akhir siklus akan dilakukan tes yang 

dinamakan tes tiap siklus yang materinya terdiri dari materi pada masing-masing 

siklus. Materi siklus pertama meliputi pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas 

bangun datar persegi panjang. Materi siklus kedua meliputi pengertian, sifat-sifat, 

keliling, dan luas bangun datar persegi dan jajargenjang. Materi siklus ketiga 

meliputi pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar belah ketupat, 

layang-layang, dan trapesium. Penelitian bisa dilanjutkan  pada siklus selanjutnya 

apabila kriteria pencapaian kemampuan koneksi matematik siswa pada siklus 
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sebelumnya telah tercapai, namun apabila belum tercapai akan diadakan 

perbaikan terlebih dahulu.  Setelah seluruh siklus dilaksanankan,  akan 

dilaksanakan tes akhir yang materinya mencakup materi seluruh siklus untuk 

mengukur kemampuan koneksi matematik siswa setelah penerapan model 

pembelajaran MMP. Desain metode penelitian tersebut dapat dilihat dalam 

Gambar 1.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 

Bagan Desain Metode Penelitian 

Studi Pendahuluan: 

Melakukan pengamatan terhadap kemampuan 

awal kemampuan koneksi matematik siswa 

Identifikasi Masalah: 

- Kemampuan koneksi  matematik 

siswa rendah 

- Perlu adanya penerapan model 

pembelajaran baru 

Rencana Pembelajaran Siklus I 

 

Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

Pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas 

bangun datar persegi panjang. 

Observasi. 

Kegiatan Pembelajaran Siklus II  
Pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar persegi 

dan jajargenjang. 

Observasi. 

 

Kegiatan Pembelajaran Siklus III 

Pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar belah 

ketupat, layang-layang, dan trapesium. 

Observasi. 

 

Tes Akhir 

 

Kesimpulan Siklus Selesai 

Tes Siklus I 

Rencana Pembelajaran Siklus II  

Analisis dan Refleksi  Tercapai Perbaikan 

Tes Siklus II 

Rencana Pembelajaran Siklus III  

Analisis dan Refleksi  Tercapai Perbaikan 

Ya 

Ya 

Ya 

Tes Siklus III Analisis dan Refleksi  Tercapai Perbaikan 
Tidak 

Tidak 

Tidak 
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d. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data penelitian dibuat instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian ini terdiri dari tes yang berupa tes tiap siklus dan tes akhir serta non-tes 

yang berupa lembar observasi dan skala sikap. 

1) Tes 

Untuk mengukur variabel tentang kemampuan koneksi matematik siswa 

pada pokok bahasan bangun datar segiempat dalam penelitian ini digunakan 

instrument berupa tes. Tes yang digunakan meliputi: 

a) Tes Tiap Siklus 

Tes ini dilaksanakan setiap akhir siklus. Tes ini dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan koneksi matematik siswa tiap siklus. Tes 

ini akan dilakukan sebanyak 3 kali. Banyaknya soal tes tiap siklus terdiri dari 2 

soal dengan kriteria soal yang digunakan yaitu 1 soal mudah, dan 1 soal  sukar, 

yang membedakan tes ini adalah materinya. Tes siklus I materinya tentang 

pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar persegi panjang. Tes siklus 

II  materinya pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar persegi dan 

jajargenjang. Tes siklus III materinya tentang pengertian, sifat-sifat, keliling, dan 

luas bangun datar belah ketupat, layang-layang, dan trapesium. 

Soal-soal yang digunakan dalam tes ini merupakan soal-soal yang telah 

dikonsultasikan dengan tim ahli, yaitu dosen pembimbing dan guru matematika di 

sekolah tempat penelitian dilaksanakan. Supaya dapat mengukur kemampuan 

koneksi matematik siswa, maka soal-soal yang digunakan dalam kuis ini 

disesuaikan dengan indikator koneksi matematik pada penelitian ini.  
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b) Tes Akhir  

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan koneksi matematik siswa 

setelah seluruh siklus. Tes ini terdiri dari 4 soal dengan kriteria soal yang 

digunakan yaitu 2 soal mudah dan 2 soal sukar. Adapun materinya meliputi 

pengertian, sifat-sifat, keliling, dan luas bangun datar segiempat. 

2) Lembar Observasi 

Instrumen lembar observasi dipakai untuk mengamati siswa dan guru 

selama proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran MMP pada 

materi bangun datar segiempat. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas siswa dan 

guru. Untuk lembar observasi aktivitas siswa memuat 20 aktivitas siswa. 

Sedangkan untuk lembar observasi aktifitas guru memuat 18 aktivitas-aktivitas. 

Adapun yang akan menjadi observer dalam penelitian ini adalah guru matematika 

kelas VII SMP Negeri 46 Bandung yaitu Ibu Carwiah S.Pd. 

3) Skala Sikap 

Skala sikap digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tertulis 

tentang sikap siswa terhadap model pembelajaran MMP. Pelaksanaannya setelah 

pelaksanaan tes akhir. Penelitian ini menggunakan  skala sikap model Likert yang 

terdiri dari 25 pernyataan, 13 pernyataan positif dan 12 pernyataan negatif.  

Skala sikap yang disusun terbagi menjadi dua komponen sikap, yaitu sikap 

terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

MMP terdiri dari 14 pernyataan dan terhadap pelajaran  matematika 11 

pernyataan. 
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4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan tahapan model pembelajaran MMP.  Pembuatan 

RPP tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing dan guru 

matematika di sekolah tempat penelitian dilaksanakan. 

5) LKS 

LKS adalah lembar kerja siswa yang digunakan selama proses 

pembelajaran berlangsung. LKS tersebut berisi uraian materi dan latihan-latihan. 

Uraian materi dan latihan-latihan tersebut berbeda dalam tiap siklusnya, 

disesuaikan dengan materi pelajaran tiap siklus. 

e. Uji Coba dan Analisis Instrumen Tes 

Agar instrumen penelitian memenuhi syarat sebagai alat pengumpul data, 

maka  sebelum digunakan instrumen tersebut diujicobakan terlebih dahulu dan 

kemudian dianalisis hasilnya. Instrumen tes yang diujicobakan adalah instrument 

tes akhir saja. Setelah diujicobakan, instrument tes akan dianalisis dengan 

serangkaian pengujian yang meliputi uji validitas item, reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran. 

a) Validitas Item 

Uji validitas item ini bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian 

instrumen yang digunakan atau dengan kata lain untuk mendapatkan data yang 

tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Pengujian 

validitas ini menggunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor masing-

masing soal dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor soal. 
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Untuk mengetahui validitasnya, digunakan rumus koefisien korelasi 

product moment dengan menggunakan angka kasar sebagai berikut:   

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan :  

    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

  = Skor total butir soal 

  = Skor total tiap siswa uji coba 

  = Banyaknya siswa uji coba 

∑   = Jumlah perkalian    

 (Erman, 2003 : 120) 

Adapun kriteria validitas dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Kriteria Validitas Soal 

Koefisien Korelasi Interprestasi 

        ≤ 0,20 

0,20 <    ≤ 0,40 

0,40 <    ≤ 0,60 

0,60 <    ≤ 0,80 

0,80 <     1,00 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang  

Tinggi 

Sangat Tinggi 

(Asep Jihad & Abdul Haris, 2009 : 180) 

b) Reliabilitas 

Menganalisis data hasil uji coba soal untuk mengetahui reliabilitasnya, 

digunakan rumus alpha-kronbach ( 11r ) sebagai berikut:  

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = Reliabilitas yang dicari 

n =  Banyaknya butir soal 

1 =  Bilangan Konstan 

  
 
 =  Jumlah varian Skor tiap item 

  
 
 =  Varians skor total  

   (Asep Jihad &Abdul Haris, 2009 : 180) 
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Rumus untuk mencari varians adalah : 

   
∑   

 ∑  
 

 
 

 

Adapun kriteria reliabilitas dapat dilihat pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Kriteria Reliabilitas Soal 

Koefisien Korelasi Derajat Reliabilitas 

          

                

                

                

               

Sangat Rendah 

 Rendah  

Sedang  

Tinggi 

Sangat Tinggi 

                               (Asep Jihad &Abdul Haris, 2009 : 181) 

c) Tingkat Kesukaran 

Menganalisis data hasil uji coba soal untuk mengetahui indeks/tingkat 

kesukaran tiap butir soal, digunakan rumus:  

   
     

        
 

Keterangan:  

TK = tingkat kesukaran  

   = jumlah skor kelompok atas  

   = jumlah skor kelompok bawah  

  = jumlah siswa kelompok atas dan bawah 

     = skor maksimal soal yang bersangkutan 

Adapun kriteria indeks kesukaran dapat dilihat pada tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Klasifikasi Soal 

IK = 0,00 

0,00 < IK ≤ 0,30 

0,30 < IK ≤ 0,70 

0,70 < IK ≤ 1,00 

IK = 1,00 

Terlalu Sukar 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

Terlalu mudah 

 (Erman S, 2003:170) 
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d) Daya Pembeda 

Menganalisis data hasil uji coba soal untuk mengetahui daya pembeda tiap 

butir soal, digunakan rumus:  

   
     

  
 

Keterangan: 

   = Daya pembeda 

   = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

   = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

   = Jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir soal yang diolah 

Adapun klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada tabel 1.4. 

Tabel 1.4 Klasifikasi Daya Beda                                                                     

Klasifikasi Daya Pembeda 

DP  0,00 

0,00 < DP ≤ 0,20 

0,20 < DP ≤ 0,40 

0,40 < DP ≤ 0,70 

0,70 < DP ≤ 1,00 

Sangat Jelek 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

(Erman S, 2003:161) 

Instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian ini terlebih dahulu 

diujicobakan pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 46 Bandung. Setelah melalui 

berbagai perhitungan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda diperoleh hasil sebagai berikut: 

a) Analisis validitas data hasil uji coba 

Tabel 1.5 Analisis Validitas 

Analisis 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 

Validitas 0.77 0.74 -1.33 0.82 0.69 0.69 

Interpretasi TINGGI TINGGI 
SANGAT 

RENDAH 

SANGAT 

TINGGI 
TINGGI TINGGI 
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b) Analisis reliabilitas data hasil uji coba 

Dari hasil perhitungan data hasil uji coba,  diperoleh nilai         . Ini  

menunjukan reliabilitas soal tersebut Sangat Tinggi. 

c) Analisis tingkat kesukaran data hasil uji coba 

Tabel 1.6 Analisis Tingkat Kesukaran 

Tahap 

Perhitungan 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 

Skor Maks 15 15 20 20 25 25 

   
     

      
 0.82 0.84 0.48 0.28 0.18 0.12 

Kriteria MUDAH MUDAH SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR 

d) Analisis daya pembeda data hasil uji coba 

Tabel 1.7 Analisis Daya Pembeda 

Kesimpulan  analisis data hasil uji coba dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.8 Analisis Hasil Uji Coba 

No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Tinggi Sangat Tinggi Cukup Mudah Dipakai 

2 Tinggi Sangat Tinggi Cukup Mudah Dipakai 

3 Sangat Rendah Sangat Tinggi 
Sangat 

Baik 
Sedang Dibuang 

4 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Baik Sukar Dipakai 

5 Tinggi Sangat Tinggi Cukup Sukar Dibuang 

6 Tinggi Sangat Tinggi Cukup Sukar Dipakai 

 

Tahap 

Perhitungan 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 

   
     

  
 0,24 0,33 0,95 0,57 0,36 0,24 

Kriteria 
Cukup Cukup 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup Cukup 
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Jadi, instrumen tes yang akan digunakan untuk tes akhir terdiri dari 4 soal 

yaitu soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 6 yang pemilihannya telah 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

2. Pelaksanaan Penelitian (Action) 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung. 

Penelitian dilakukan mulai tanggal 14 Mei 2012 sampai dengan tanggal 22 Mei 

2012. Pemberian tindakan dilakukan dengan pemberian 3 kali pertemuan dan 4 

tes. 

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian bisa dilihat pada tabel 1.9 

Tabel 1.9 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Siklus ke Tanggal Materi  

I 14 Mei 2012 Persegi Panjang 

II 15 Mei 2012 Persegi dan Jajargenjang 

III 21 Mei 2012 Belah Ketupat, Layang-layang, dan 

Trapesium 

Tes Akhir 22 Mei 2012  

 

3. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan atau observasi dilakukan selama pelaksanaan penelitian 

dilakukan. Yang menjadi observer dalam penelitian ini adalah guru matematika 

Kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung yaitu Ibu Carwiah S.Pd. 

4. Pengolahan Dan Analisis Data (Reflection) 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari tes (tes tiap siklus 

dan tes akhir) serta non-tes ( lembar observasi siswa, guru, dan skala sikap siswa). 
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Data yang diperoleh tersebut diolah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Adapun pengolahan datanya adalah sebagai berikut:  

a. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 yaitu tentang gambaran 

proses pembelajaran yang berupa aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, 

maka dilakuakan analisis lembar observasi guru dan siswa. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran  matematika 

yang  menerapkan model pembelajaran MMP yang meliputi aktivitas siswa dan 

aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung.  

Hasil observasi aktivitas guru dinilai berdasarkan kriteria penilaian ya dan 

tidak pelaksanaan tahapan model serta saran dari observer. Sedangkan untuk 

menghitung aktivitas siswa secara individu dilakukan dengan cara menjumlahkan 

aktivitas yang muncul dan untuk setiap aktivitas tersebut dihitung rata-ratanya, 

dengan rumus sebagai berikut:  

                          
                      

            
      

Dengan kriteria: 

Baik =  81.4% - 100% 

Cukup = 48.4% - 81.3% 

Kurang     = 0% - 48.3%          

(Jihad, 2006: 32). 

b. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2  yaitu tentang kemampuan 

koneksi matematik siswa kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung yang memperoleh   
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model pembelajaran MMP tiap siklus, maka dilakukan analisis data hasil tes tiap 

siklus, yaitu dengan cara: 

1) Menghitung skor mentah berdasarkan aturan yang telah ditetapkan. 

Pedoman penskoran disusun berdasarkan aspek-aspek koneksi 

matematika, yaitu: 

a) Kemampuan mengaitkan antar topik matematika 

b) Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan bidang ilmu lain 

c) Kemampuan mengaitkan topik matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(Komala, 2009 : 6) 

Penskoran dilakukan hanya pada aspek koneksi yang ditemukan pada hasil 

pekerjaan siswa. Soal tes tiap siklus berbeda-beda disesuaikan dengan materi pada 

siklus tersebut. Pedoman penskoran tes tiap siklus dapat dilihat pada lampiran B. 

2) Menjumlahkan skor dari setiap butir soal pada masing-masing tes tiap siklus. 

3) Menghitung nilai kemampuan koneksi matematika dengan menggunakan 

rumus: 

       
                          

                     
       

4) Mengklasifikasikan kemampuan koneksi matematik siswa berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

90% - 100% = Sangat Baik 

75% - 89%   = Baik 

55% - 74%   = Cukup 

40% - 54%   = Kurang 

0% - 39%     = Jelek 

 (Kusuma, 2011 : 51) 
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5) Analisis ketuntasan perseorangan 

Analisis ketuntasan perseorangan didasarkan pada kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yang digunakan di kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung yaitu 

68%. Artinya siswa yang memiliki kriteria kemampuan koneksi matematik 

     bisa dikatakan tuntas. 

6) Analisis ketuntasan klasikal 

Kriteria ketuntasan klasikal yang digunakan di kelas VII D SMP Negeri 46 

Bandung adalah 75%, artinya sebuah kelas dinyatakan telah tuntas belajar secara 

klasikal jika 75% dari jumlah siswa kelas itu telah mencapai kriteria ketuntasan 

perseorangan. Untuk menentukan kriteria ketercapaian klasikal yang diperoleh 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Persentase ketercapaian klasikal = 
                        

                    
       

Artinya jika kriteria ketuntasan klasikal tercapai, maka boleh dilanjutkan 

pada siklus selanjutnya. 

c. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3  yaitu tentang kemampuan 

koneksi matematik siswa kelas VII D SMP Negeri 46 Bandung yang memperoleh  

model pembelajaran MMP setelah seluruh siklus, maka dilakukan analisis data 

hasil tes akhir, yaitu dengan cara yang sama dengan tahapan analisis untuk 

menjawab rumusan masalah nomor 2 yaitu menghitung nilai tes tiap siklus. 

Namun yang membedakannya hanya pedoman penskoran hasil tes karena soal 

yang digunakan pada tes akhir berbeda dengan tes tiap siklus. Pedoman penskoran 

tes akhir dapat dilihat pada lampiran B. 
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d. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 4 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 4, yaitu bagaimana sikap siswa 

terhadap pembelajaran MMP. Dilakukan perhitungan skala sikap dengan cara 

Apriori, sehingga nilai tiap item skala sikap berbeda. Selanjutnya rata-rata nilai 

skala sikap siswa dibandingkan dengan skor netral. Jika rata-rata nilai skala sikap 

siswa lebih dari skor netral, maka sikap siswa positif. Tapi jika rata-rata nilai skala 

sikap siswa kurang dari skor netral, maka sikap siswa negatif. Kemudian 

banyaknya jenis pendapat untuk setiap pernyataan dipersentasekan dan 

diinterpretasikan dalam kalimat berdasarkan pendapat Kuntjaraningrat (Pahrurroji, 

2006: 26) yang disajikan dalam Tabel 1.10. 

Tabel 1.10. Interpretasi Data Skala Sikap 

Nilai Persentase Interpretasi 

0% 

01% - 25% 

26% – 49% 

50% 

51% - 75% 

76% – 99% 

100% 

Tidak Ada 

Sebagian Kecil 

Hampir Setengahnya 

Setengahnya 

Sebagian Besar 

Pada Umumnya 

Seluruhnya 

 


